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Daerah Irigasi (DI) Air Kedurang terdapat saluran yang retak, tertutup oleh tanaman liar serta warga 
yang melakukan perubahan alih fungsi lahan. Maka, peneliti melakukan penelitian tentang efisiensi 
penyaluran air irigasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai efisiensi saluran sekunder dan 
saluran tersier, mengetahui nilai kehilangan air selama penyaluran, dan menganalisa faktor penyebab 
kehilangan air (evaporasi dan rembesan). Metode penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data 
sekunder, yaitu data skema irigasi dan evaporasi serta data primer mengukur debit masuk dan debit 
keluar sepanjang saluran menggunakan alat current meter. Hasil analisis yang didapat adalah nilai 
efisiensi rata-rata saluran sekunder sebesar 85,910 % tidak sesuai dengan efisiensi teoritis KP-01, 
yaitu saluran sekunder ≥ 90 % dan nilai efisiensi rata-rata saluran tersier sebesar 53,492 % tidak 
sesuai dengan efisiensi teoritis KP-01, yaitu saluran tersier ≥ 80 %. Persentase rata-rata kehilangan air 
pada saluran sekunder sebesar 14,090 % dan persentase rata-rata kehilangan air pada saluran tersier 
sebesar 46,508 %. Nilai kehilangan air pada saluran sekunder akibat evaporasi terbesar terdapat pada 




/det dan nilai kehilangan air pada saluran tersier akibat evaporasi 




/det. Nilai rembesan terbesar pada saluran 
sekunder terdapat pada BM 2 dengan nilai 3,643 x 10
-5
 mm/hari dan nilai rembesan terbesar pada 









Air Kedurang irrigation area there are numbers of channels cracked, covered by wild plants and 
residents who change land use. Therefore, the researcher did the research about the efficiency of 
irrigation water distribution. The purpose of this study are to determine the efficiency of secondary 
and tertiary channels, determine the value of water loss during distribution, and analyze the factors 
that cause water loss (evaporation and seepage). The method of this research are carried out by 
collecting secondary data, namely irrigation schema and evaporation data also primary data are the 
inflow and outflow value along the canal using a current meter tool. The results of this analysis are 
the efficiency of the average secondary channel of 85,910 % is not in accordance with the theoretical 
efficiency of KP-01, namely secondary channels sekunder 90 % and the efficiency value of the tertiary 
channel average of 53,492 % is not in accordance with the theoretical efficiency of KP-01, namely 
tertiary channel ≥ 80 %. The average percentage of water loss in secondary channels is 14,090 % 
and the percentage of average water loss in tertiary channels is 46,508 %. The value of water loss in 





/sec and the value of water loss in tertiary channels due to the greatest evaporation is found in M4 




/sec. The largest seepage value on the secondary channel is found 
in BM 2 with a value of 3,643 x 10
-5
 mm/day and the largest seepage value in tertiary channels is at 




Keywords: efficiency, secondary channel, tertiary channel 
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PENDAHULUAN 
Daerah Irigasi (DI) Air Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan secara geografis terletak antara 
04
o  26’ 35” LS dan 103o 06’ 30” BT. Irigasi ini tepatnya terletak di Desa Palak Siring 
Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Irigasi ini difungsikan untuk memenuhi 
lahan pertanian disekitar Daerah Kedurang dengan luas area fungsional 1.010 Ha, yang 
mengairi sektor-sektor lahan pertanian seperti lahan sawah, lahan kolam ikan dan lain 
sebagainya. Mayoritas pada daerah ini masyarakatnya bermata pencarian petani (Kantor 
Pengamat Irigasi Kedurang, 2018). 
Dengan berjalannya waktu terdapat perubahan kondisi jaringan irigasi seperti saluran yang 
retak, saluran yang tertutup tanaman liar dan saluran yang tak terawat serta banyaknya petani 
Daerah Kedurang yang melakukan perubahan alih fungsi lahan yang berdampak pada kondisi 
lahan pertanian yang ada. Maka dari itu peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang 
analisis efisiensi penyaluran air irigasi pada Daerah Kedurang. 
Saluran irigasi pada penyalurannya dapat dinyatakan efisien bila debit air yang disalurkan 
melalui sarana irigasi seoptimal mungkin sesuai dengan kebutuhan tanaman pada lahan yang 
ada. Kehilangan air secara berlebihan perlu dicegah agar dapat memaksimalkan peningkatan 
produksi pertanian. Kehilangan air yang relatif kecil akan meningkatkan efisiensi jaringan 
irigasi.  
Debit air 
Debit aliran adalah jumlah air yang mengalir dalam satuan volume per waktu. Debit adalah 
satuan besaran air yang keluar dari Daerah Aliran Sungai (DAS). Satuan debit yang digunakan 
adalah meter kubir per detik (m
3
/det). Debit aliran adalah laju aliran air (dalam bentuk volume 
air) yang melewati suatu penampang melintang sungai persatuan waktu (Asdak, 2002).  
Dalam praktek, sering variasi kecepatan pada tampang lintang diabaikan, dan kecepatan aliran 
dianggap seragam di setiap titik pada tampang lintang yang besarnya sama dengan kecepatan 
rerata (V), sehingga debit aliran adalah : 




Ketepatgunaan pengairan adalah suatu upaya pemakaian yang benar-benar sesuai bagi 
keperluan budidaya tanaman dengan jumlah debit air yang tersedia atau dialihkan sampai di 
lahan pertanian. Efisiensi penyaluran air irigasi harus sesuai agar tercapai ketepatgunaan 
pengairan. 
Menurut Kartasapoetra dan sutedjo (1994), ketepatgunaan penyaluran air pengairan dengan 
terpenuhinya angka persentase air pengairan yang ditentukan untuk sampai di areal pertanian 
dari air yang dialihkan ke saluran pengairan.  
Rumus efisiensi penyaluran air dinyatakan sebagai berikut : 
Efisiensi penyaluran air pada saluran merupakan perbandingan 
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suatu saluran dan dinyatakan dalam persen 
Kehilangan air 
Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk 
dan debit keluar (Bunganaen, 2017). Kehilangan  air dinyatakan dengan persamaan sebagai  
ber ikut  : 
Kehilangan air adalah selisih antara debit masuk dengan debit 
keluar                              
(3) 
Evaporasi 
Menurut Triatmojo (2008), evaporasi dipengaruhi oleh kondisi klimatologi meliputi radiasi 
matahari, temperatur udara, kelembaban udara dan kecepatan angin. Cara yang paling banyak 
digunakan untuk mengetahui volume evaporasi adalah dengan menggunakan panci evaporasi. 
Untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi harus dikalikan dengan suatu koefisien seperti 
terlihat pada persamaan sebagai berikut : 
Evaporasi dari badan air adalah hasil kali koefisien panci 
dengan nilai e v a p o r a s i  r a t a -   r a t a  dari panci 
(4) 
Koefisien panci evaporasi bervariasi menurut musim dari lokal, yaitu berkisar antara 0,6 sampai 
0,8. Biasanya digunakan koefisien panci tahunan sebesar 0,7 (Triatmodjo, 2008). Menurut 
Soewarno (2000), untuk menghitung besarnya kehilangan air akibat penguapan pada saluran 
dapat menggunakan persamaan sebagai berikut : 
Kehilangan air akibat evaporasi adalah hasil kali luas 
permukaan saluran dengan evaporasi dari badan air 
(5) 
Rembesan 
Menurut Nikken Consultant (Dinanti, 2017) untuk menghitung rembesan pada saluran 
digunakan nilai dari koefisien sebesar 6,8 x 10
-7 
cm/det. Koefisien rembesan juga tergantung 
pada ukuran rata-rata pori yang dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel, 
dan struktur tanah. Secara garis besar, makin kecil ukuran partikel maka semakin rendah 
koefisien rembesannya. Untuk menghitung besaran rembesan digunakan persamaan sebagai 
berikut : 
Rembesan adalah hasil kali Koefisien perembesan dengan 




Lokasi penelitian skripsi 
Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada kawasan irigasi Air Kedurang Kabupaten 
Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu. Pada saluran sekunder (BM  1 – BM 4) dan saluran tersier 
(M1 Kn – M5 Kn). Lokasi penelitian tepatnya pada Desa Palak Siring Kecamatan Kedurang 
Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu. Dapat dilihat pada Gambar 1.  
Dengan mengukur kecepatan air dan mengukur dimensi pada pangkal dan ujung saluran dimana 
pangkal saluran merupakan titik awal air yang masuk pada saluran dan ujung saluran 
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merupakan titik terbaginya air pada saluran tersier atau kuarter atau titik air memasuki area 












Sumber : google earth, 2018                                         Sumber : Kantor pengamat irigasi kedurang, 2018  
Gambar 1. Lokasi Penelitian           Gambar 2. Gambar Skema Irigasi 
 
Pengumpulan data 
Data-data yang dibutuhkan meliputi : 
1. Data Primer 
Data primer berupa data kecepatan aliran air dan data pengukuran dimensi saluran. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah Skema jaringan irigasi dan data evaporasi. 
Alat penelitian 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Roll meter dan meteran digunakan untuk mengukur dimensi saluran. 
2. Current meter digunakan sebagai alat pengukur kecepatan aliran air. 
3. Kalkulator sebagai alat hitung. 
4. Kamera sebagai alat pengambil dokumentasi. 
5. Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil penelitian. 
6. Komputer digunakan sebagai alat punyusunan laporan. 
Diagram alir penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian terlebih dahulu membuat diagram alir (Flowchart) 
penelitian seperti yang terlihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Panjang saluran 
Hasil pengukuran panjang saluran yang didapatkan saat pengukuran di lapangan menggunakan 
roll meter, maka rekapitulasi pengukuran data panjang saluran dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Panjang Saluran 
No Nama Saluran Panjang Saluran (m) 
1. Sekunder BM 1 489,3  
2. Sekunder BM 2 202,1  
3. Sekunder BM 3 114,5  
4. Sekunder BM 4 142,0  
 5. Tersier M1 Kn 55,3  
6. Tersier M2 Kn 39,4 
7. Tersier M3 Kn 40,8 
8. Tersier M4 Kn 55,9  
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Kecepatan aliran 
Dari tabel kecepatan aliran air, didapatkan nilai kecepatan air pangkal terbesar terdapat pada 
saluran sekunder BM 2 dengan nilai 2,417 m/detik dan yang terkecil pada saluran tersier M2 Kn  
dengan nilai 0,075 m/detik. Sedangkan untuk nilai terbesar kecepatan air pada ujung saluran 
terdapat pada saluran sekunder BM 2 dengan nilai 1,602 m/detik dan nilai terkecil pada saluran 
tersier M4 Kn dengan nilai 0,050 m/detik. Kecepatan air pada beberapa saluran juga 
dipengaruhi oleh kemiringan dasar saluran, kondisi fisik saluran, dan tanaman yang tumbuh 
disekitar saluran. Grafik kecepatan air pada saluran dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Kecepatan Aliran Air Pada Saluran Sekunder dan Tersier 
Analisis debit 
Pengukuran dan perhitungan debit dilakukan terhadap semua saluran yang ditinjau dengan cara 
melakukan pengukuran kecepatan aliran pada posisi inflow dan outflow. Pengukuran ini 
dilakukan dengan maksud mengetahui berapa debit yang masuk dan keluar pada saluran 
tersebut. Luas saluran yang ditinjau dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Luas saluran pada titik-titik yang ditinjau  




Sekunder BM 1 0,696 0,700 
Sekunder BM 2 0,280 0,385 
Sekunder BM 3 0,400 0,639 
Sekunder BM 4 0,392 0,732 
Tersier M1 Kn 0,100 0,075 
Tersier M2 Kn 0,162 0,075 
Tersier M3 Kn 0,160 0,090 
Tersier M4 Kn 0,135 0,210 
Tersier M5 Kn 0,200 0,117 
 
Diketahui bahwa nilai debit masuk terbesar terdapat pada saluran sekunder BM 1 sebesar 0,967 
m
3
/detik dan debit keluar terbesar pada saluran sekunder BM 1 sebesar 0,736 m
3
/detik. 
Sedangkan nilai debit masuk terkecil terdapat pada saluran tersier M2 Kn sebesar 0,012 
m
3
/detik dan debit keluar terkecil pada saluran tersier M2 Kn dan tersier M4 Kn sebesar 0,006 
m
3
/detik. Debit air pada saluran juga dipengaruhi oleh adanya kemiringan dasar saluran, adanya 
bangunan kolam ikan serta adanya evaporasi dan rembesan sepanjang saluran. Grafik 
rekapitulasi debit air pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Debit Air pada Saluran Sekunder dan Tersier 
Analisis efisiensi saluran dan kehilangan air 
Dari hasil perhitungan, efisiensi terbesar pada saluran sekunder terdapat pada saluran sekunder 
BM 2 dengan nilai 91,131 % dan efisiensi terkecil terdapat pada saluran sekunder BM 1 dengan 
nilai 76,174 %. Efisiensi terbesar pada saluran tersier terdapat pada saluran tersier M1 Kn 
dengan nilai 73,164 % dan efisiensi terkecil terdapat pada saluran tersier M5 Kn dengan nilai 
33,387 %. Sehingga didapat nilai efisiensi rata-rata saluran sekunder sebesar 85,910 % dan nilai 
efisiensi rata-rata saluran tersier sebesar 53,492 %.   
Hasil ini memperlihatkan bahwa saluran sekunder mempunyai nilai efisiensi rerata 85,910 % 
yang tidak jauh berada dibawah nilai efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 untuk saluran 
sekunder yaitu ≥ 90. Untuk saluran tersier memperlihatkan bahwa nilai efisiensi rerata saluran 
tersier 53,492 % jauh dari efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 untuk saluran tersier 
yaitu ≥ 80%. Grafik rekapitulasi efisiensi pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada Gambar 
6. 
 
Gambar 6. Grafik Efisiensi Air Pada Saluran Sekunder dan Tersier 
Untuk persentase terbesar kehilangan air pada saluran sekunder terdapat pada BM 1 yaitu 
23,826 % dengan kehilangan air rata-rata 14,090 %. Untuk persentase terbesar kehilangan air 
pada saluran tersier terdapat pada M5 Kn yaitu 66,613 % dengan kehilangan air rata-rata  
46,508 %. Beberapa penyebab kehilangan air pada saluran disebabkan karena saluran retak, 
saluran tertutup tanaman liar serta saluran yang masih berupa galian tanah. Grafik persentase 
kehilangan air pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik Persentase Kehilangan Air Pada Saluran Sekunder dan Tersier  
Kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi 
Analisis evaporasi dilakukan untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang saluran yang 
ditinjau. Analisis evaporasi pada penelitian ini menggunakan data evaporasi harian dari panci 
evaporasi 1 tahun terakhir dari BMKG. Berdasarkan hasil rekapitulasi evaporasi, didapatkan 
besar evaporasi rata-rata sebesar 4,0 mm/hari diambil dari waktu terdekat dari penelitian yaitu 
pada bulan November. 










Nilai evaporasi ini dipengaruhi dengan nilai dimensi pada saluran dan nilai evaporasi panci. 
Grafik perhitungan kehilangan air akibat evaporasi pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik Evaporasi Sepanjang Saluran Sekunder dan Tersier 
Rembesan 
Rembesan yang terjadi pada saluran dipengaruhi oleh luas penampang basah saluran dan 




Nilai rembesan terbesar terdapat pada saluran tersier M5 Kn dengan nilai 3,936 x 10
-5 
mm/hari 
dan nilai rembesan terkecil terdapat pada saluran sekunder BM 1 dengan nilai 2,350 x 10
-6 
mm/hari. Rembesan yang terjadi disebabkan oleh  adanya saluran yang retak, saluran yang 
bocor dan adanya saluran yang masih berupa galian tanah. Grafik perhitungan kehilangan air 
akibat rembesan pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik Rembesan Pada Saluran Sekunder dan Tersier 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data yang dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai efisiensi saluran sekunder dan tersier : 
a.  Hasil perhitungan pada saluran sekunder BM 1, BM 2, BM 3, dan BM 4 didapatkan hasil 
efisiensi yaitu 76,174 %; 91,131 %; 87,863 %; dan 88,471 % dengan efisiensi rata-rata 
85,910 %. Hasil ini memperlihatkan bahwa efisiensi rata-rata saluran sekunder tidak 
sesuai dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 yaitu saluran sekunder 
     ≥ 90 %.  
b. Pada saluran tersier M1 Kn, M2 Kn, M3 Kn, M4 Kn, dan M5 Kn didapatkan hasil 
efisiensi yaitu 73,164 %; 51,628 %; 47,655 %; 61,628 %;  dan 33,387 % dengan efisiensi 
rata-rata 53,492 %. Hasil ini memperlihatkan bahwa saluran tersier tidak sesuai dengan 
efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 yaitu saluran tersier ≥ 80%. 
2. Kehilangan air pada saluran sekunder dan tersier : 
a. Persentase kehilangan air pada saluran sekunder BM 1, BM 2, BM 3, dan BM 4 
didapatkan hasil yaitu 23,826 %; 8,869 %; 12,137 %; dan 11,529 % dengan kehilangan 
air rata-rata sebesar 14,090 %.  
b.  Persentase kehilangan air pada saluran tersier M1 Kn, M2 Kn, M3 Kn, M4 Kn dan M5 
Kn didapatkan hasil yaitu 26,836 %; 48,372 %; 52,345 %; 38,372 %;  dan 66,613 % 
dengan nilai  rata-rata sebesar 46,508 %. 
3. Faktor-faktor penyebab kehilangan air pada irigasi Air Kedurang : 
a.  Nilai kehilangan air akibat evaporasi terbesar disepanjang saluran sekunder adalah pada 




/det. Nilai kehilangan air akibat evaporasi 





b.  Nilai kehilangan air akibat rembesan terbesar pada saluran sekunder adalah pada saluran 
sekunder BM 2 dengan nilai 3,643 x 10
-5 
mm/hari. Nilai kehilangan air akibat rembesan 
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